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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat berpikir geometri siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan geometri yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar berdasarkan teori 

Van Hiele, serta memberikan wawasan secara mendalam sehingga guru dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat bagi siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Instrumen 

yang digunakan adalah tes soal geometri materi bangun ruang sisi datar sesuai dengan level berpikir 

geometris Van Hiele dan wawancara. Hasil penelitian dan wawancara dilakukan triangulasi data. Hasil 

penelitian menunjukan 6,66% siswa belum mencapai level 0, 3,33% siswa berada pada level 0 (visualisasi), 

20% siswa berada pada level 1 (analisis), 53,33% siswa pada level 2 (deduksi informal), 10% siswa berada 

pada level 3 (deduksi) dan 6,66% siswa berada pada level 4 (rigor). Secara umum, level berpikir geometris 

siswa berada pada level 2 (deduksi informal), yakni pada tahap siswa mampu memahami hubungan antar 

bangun ruang sisi datar, namun penafsirannya masih berdasarkan definisi umum. Berdasarkan wawancara, 

siswa merasa masih kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang salah satu unsurnya tidak terdefinisi. 

Peran guru dalam meningkatkan kompetensi siswa sangat dibutuhkan, misalnya dengan membuat media 

pembelajaran yang kreatif, inovatif dan mudah dipahami siswa serta dalam pembelajaran memperhatikan 

level berpikir geometris siswa. 

 

Kata kunci: Level Berpikir Geometris, Teori Van Hiele, Bangun Ruang Sisi Datar 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan, menjadi sebuah 

kebutuhan penting yang wajib dipenuhi 

dalam setiap diri manusia. Dengan 

pendidikan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) dapat meningkat(Tsaaqib et al., 

2022) (Anwar et al., 2022). Pendidikan 

juga dapat mengubah pola pikir manusia 

menjadi lebih baik (Kustriani et al., 2023). 

Pendidikan diharapkan mampu 

menciptakan lulusan yang berkualitas, 

mempunyai banyak kemampuan salah 

satunya kemapuan pemecahan masalah, 

guna menghadapi kehidupan yang 

sebenarnya (Gusmania dan Wulandari, 

2018). Bidang studi yang dapat mdelatih 

kemampuan pemecahan masalah salah 

satunya adalah matematika. Proses 

pembelajaran matematika dinilai dapat 

meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir yang kritis, 

sistematis dan efektif dalam meyelesaikan 

suatu masalah (Renanda et al., 2023). 

Matematika menjadi salah satu mata 

pelajaran yang wajib untuk dipelajari 

siswa, karena matematika merupakan 

ilmu dasar dari berbagai materi pelajaran 

lainnya. Matematika diajarkan kepada 
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siswa mulai dari jenjang dasar hingga 

perguruan (Duma dan Patandianan, 2019). 

Ilmu matematika dalam kehidupan sehari-

hari juga berperan penting, hampir setiap 

kegiatan dalam kehidupan pasti 

melibatkan matematika (Herawati, 2021). 

Hal ini dibuktikan dengan dari setiap 

aktivitas manusia yang tidak lepas dari 

matematika seperti mengukur, jual beli, 

menyebutkan suatu bentuk benda dan 

sebagainya (Handayani, 2023).  

Mempelajari matematika dinilai dapat 

membantu siswa agar mempunyai 

kemampuan penalaran dan pemecahan 

masalah yang baik (Badaruddin dan Yani, 

2023). 

Kemampuan pemecahan masalah 

menjadi salah satu kemampuan yang perlu 

dimiliki oleh setiap siswa terutama dalam 

proses pembelajaran (Riba’ah, 2020). 

Kemampuan pemecahan masalah juga 

perlu untuk dikembangkan guna dapat 

menemukan solusi dari permasalahan 

yang dihadapi setiap manusia dalam 

kehidupannya (Handayani, 2023). Hasil 

prediksi yang dilakukan oleh beberapa 

negara maju menunjukan bahwa siswa 

yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang baik dan sistematis akan 

mendorong pertumbuham ekonomi 

negaranya (Latifah dan Afriansyah, 

2021). Dengan mempelajari kemampuan 

penyelesaian masalah, siswa tidak hanya 

mampu mengembangkan rasa ingin tahu 

dan pemikirannya tetapi juga dapat 

mengembangkan rasa kepercayaan diri 

dalam situasi yang tidak biasa, yang ini 

bermanfaat untuk kehidupannya (Iswara 

dan Sundayana, 2021). Salah satu cabang 

dari ilmu matematika yang dapat melatih 

kemampuan pemecahan masalah adalah 

geometri. 

Geometri menyentuh setiap aspek 

kehidupan, segala yang ada di muka bumi 

merupakan visualisasi geometri (Cesaria 

et al., 2021). Materi geometri berperan 

penting dalam pembentukan nalar berpikir 

siswa (Lusiyati dan Yunianta, 2020). 

Pembelajaran geometri juga dinilai dapat 

menumbuhkembangkan kemampuan 

berfikir logis dan efektif siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika 

(Khaerunnisa dan Adirakasiwi, 2023). 

Dengan mempelajari geometri siswa juga 

dapat mempertajam intuisi spasialnya 

(Rhilmanidar et al., 2020). Namun, pada 

kenyataannya, dalam mempelajari 

geometri seringkali siswa merasa 

kesulitan dalam memvisualisasikan objek 

geometri, memahami konsep geometri 

yang bersifat abstrak. Hal tersebut 

dibuktikan dengan masih rendahnya hasil 

belajar geometri pada siswa (Naufal et al., 

2021). Purnomo (2015) dalam 

penelitiannya juga menyampaikan bahwa 

Indonesia masih lemah dalam geometri 

yakni dalam hal bentuk dan ruang. Dalam 

hal ini, peran guru sangat diperlukan 

(Aulia et al., 2023). Guru diharapkan 

mampu merancang sebuah pembelajaran 

yang kreatif, inovatif dan mudah dipahami 

oleh siswa, misalnya dengan 

menggunakan media pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat berupa sebuah 

web, e modul, alat peraga dan sebagainya. 

Media pembelajaran berfungsi sebagai 

alat perantara komunikasi guru dengan 

siswa dalam menentukan sebuah konsep 

dan mengemukakakan ide dan 

pendapatnya (Anwar, 2020). 

Pembelajaran geometri sebaiknya 

disesuaikan dengan kemampuan geometri 

yang dimiliki setiap siswa agar dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuannya. Haviger & Vojkůvková 

(2015) dalam penelitianya juga 

menyampaikan bahwa sangat tepat 

membagi siswa sesuai dengan tingkatan 

kemampuannya menurut teori Van Hiele. 

Terdapat beberapa indikator dalam setiap 

tingkatan kemampuan geometris Van 

Hiele. Teori Van Hiele dalam memahami 



  

214 

 

geometri erat kaitannya dengan tahapan 

perkembangan kognitif siswa (Handayani, 

2023). Level Berpikir Geometris Van 

Hiele terbagi menjadi lima level 

diantaranya level 0 (visualisasi), level 1 

(analisis), level 2 (deduksi informal), level 

3 (deduksi), dan level 4 (rigor) (Ardhya 

Putri dan Nopriana, 2021). Level 0 

(visualisasi) atau level pengenalan, siswa 

dapat menyebutkan bentuk bangun ruang 

pada gambar yang dimaksud. Level 1 

(analisis), pada level ini siswa dapat 

memahami sifat-sifat bangun ruang sisi 

datar melalui analisis informal. Level 2 

(deduksi informal), pada level ini siswa 

dapat memahami hubungan antar bangun 

ruang sisi datar. Level 3 (deduksi), siswa 

mampu memahami teorema, aksioma dan 

dan unsur-unsur yang tidak terdefinisikan 

dengan jelas. Level 4 (rigor), pada level 

ini siswa telah memahami pentingnya 

ketelitian dari hal-hal yang paling 

mendasar. (dalam Aisyah, 2009) 

menyatakan bahwa terdapat tiga unsur 

utama dalam pembelajaran geometris 

yakni waktu pembelajaran, materi 

pembelajaran dan metode pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

tertarik untuk mengetahui tingkat berpikir 

geometris siswa SMP Muhammadiyah 3 

Kota Semarang dalam mengerjakan soal-

soal geometri materi bangun ruang sisi 

datar berdasarkan teori Van Hiele serta 

dapat memberikan gambaran kepada guru 

matematika terkait metode pembelajaran 

yang tepat yang dapat digunakan untuk 

membantu siswa meningkatkan 

kemampuan geometrisnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif Penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan metode 

penelitian yang memanfaatkan data 

kualitatif untuk dinarasikan secara 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IX SMP 

Muhammmadiyah 3 Kota Semarang. 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini 

dilakukan dengan pemberian tes 

klasifikasi tingkat berpikir geometris Van 

Hiele materi bangun ruang sisi datar 

kepada 30 siswa. Dari hasil tes tersebut 

kemudian siswa dikelompokan sesuai 

dengan tingkatan kemampuan berpikir 

geometris Van Hiele mereka, dan dari 

tiap-tiap level dipilih satu siswa untuk 

nantinya dilakukan wawancara lebih 

lanjut dengan pertanyaan terbuka terkait 

jawaban dari soal-soal yang sudah 

diberikan.  

Tes yang digunakan yaitu tes tingkat 

kemampuan berpikir geometris Van Hiele 

dari level 0 (visualisasi), level 1 (analisis), 

level 2 (deduksi informal), level 3 

(deduksi), dan level 4 (rigor) (Ardhya 

Putri & Nopriana, 2021.) level 0 

(visualisasi), level 1 (analisis), level 2 

(deduksi informal), level 3 (deduksi), dan 

level 4 (rigor) (Ardhya Putri dan 

Nopriana, 2021). Level 0 (visualisasi), 

pada level ini siswa dapat menyebutkan 

bentuk bangun ruang pada gambar yang 

dimaksud. Level 1 (analisis), pada level 

ini siswa dapat memahami sifat-sifat 

bangun ruang sisi datar melalui analisis 

informal. Level 2 (deduksi informal), pada 

level ini siswa dapat memahami hubungan 

antar bangun ruang sisi datar. Level 3 

(deduksi), siswa mampu memahami 

teorema, aksioma dan dan unsur-unsur 

yang tidak terdefinisikan dengan jelas. 

Level 4 (rigor), pada level ini siswa telah 

memahami pentingnya ketelitian dari hal-

hal yang paling mendasar. Soal geometris 

yang diberikan kepada siswa sesuai 

dengan kisi-kisi sebagai berikut:  
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Tabel 1. Kisi – Kisi Soal Geometri Bangun Ruang Sisi Datar 
Tujuan Pembelajaran 

(TP) 

Indikator Soal Level Berpikir 

Gometris Van 

Hiele 

No 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Memahami visualisasi 

bangun ruang sisi datar 

Siswa mampu menyebutkan 

nama dari bangun ruang sisi 

datar yang ditunjukan 

0 

(visualisasi) 
1 & 2 Uraian 

Memahami sifat bangun 

ruang sisi datar 

-Siswa mampu menyebutkan 

nama bangun ruang sisi datar 

dengan sifat-sifat yang 

ditunjukan 

-Siswa mampu menggambar 

bangun ruang sisi datar 

1 

(analisis) 
3 & 4 Uraian 

Menerapkan volume 

bangun ruang sisi datar 

Siswa mampu menghitung 

volume bangun ruang sisi 

datar 

2 

(deduksi 

informal) 

5 & 6 Uraian 

Menerapkan volume 

bangun ruang sisi datar 

dengan soal cerita 

Siswa mampu menghitung 

volume bangun ruang sisi 

datar dari soal cerita 

3 

(deduksi) 
7 & 8 Uraian 

Menerapkan volume 

bangun ruang sisi datar 

Siswa mampu menghitung 

lebih dari satu volume bangun 

ruang sisi datar 

4 

(rigor) 
9 & 10 Uraian 

Soal yang diberikan kepada siswa berjumlah 10 soal uraian, dengan penskoran: 

skor untuk soal jawaban benar diberi poin 1 dan poin 0 untuk soal jawaban salah. Tiap 

level terdiri dari dua soal, siswa dapat dikatakan lulus level jika berhasil menjawab 

minimal satu soal dengan jawaban lengkap dan benar dari dua soal dari tiap level yang 

diberikan.  

Sebelum soal diberikan kepada siswa, dilakukan uji validasi soal. Indikator yang 

digunakan dalam validasi penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 2. Indikator Penilaian Ahli Soal 
No Aspek Indikator Jumlah Butir No Butir 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Materi 1) Kesesuaian soal dengan 

indikator pembelajaran 

pada kisi-kisi 

2) Kesesuaian soal dengan 

level berpikir geometris 

Van Hiele 

2 1, 2 

2 Konstruk 3) Soal dirumuskan secara 

jelas dan tegas 

4) Soal dimungkinkan dapat 

terselesaikan 

5) Kejelasan maksud dari soal 

6) Rumusan kalimat soal 

kominikatif dan mudah 

dipahami 

7) Gambar yang disajikan 

dalam soal terlihat dengan 

jelas 

5 3, 4, 5, 6, 

7 
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Peneitian ini menggunakan Teknik 

analisis data kuantitatif. Hasil perolehan 

data validsi soal berupa skor. Analisis data 

hasil validasi ahli soal sebagai berikut: 

1. Menghitung total skor yang 

diperoleh dari hasil validasi soal 

sesuai dengan kriteria penilaian 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Penilaian 

Peringkat Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup 2 

Kurang 1 

2. Menghitung persentase dari hasil 

validasi berdasarkan hasil angket 

validasi oleh validator, dengan 

menggunakan rumus menurut 

sebagai berikut: 

 

P (%) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
 x 100% 

 

3. Mengubah hasil skor menjadi 

bentuk kualitatif, sebagai berikut: 

Tabel 4. Kategori Validitas  

Pencapaian 

Nilai (Skor) 

Kategori 

Validitas 

0%-24% Kurang 

25%-49% Cukup 

50-74% Valid 

75%-100% Sangat 

Valid 

4. Menganalisis kevalidan soal 

berdasarkan kategori validitas. 

Soal geometri berdasarkan 

Teori Van Hiele dikatakan valid 

apabila persentase hasil 

penghitungan skor kevalidannya 

menunjukan angka rentang  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif, yakni 

metode penelitian yang menggunakan 

data kualitatif untuk dinarasikan secara 

deskriptif. Soal geometris materi bangun 

ruang sisi datar berdasarkan teori Van 

Hiele sebelum diberikan kepada siswa 

dilakukan uji kevalidan soal oleh tiga 

validator. Berdasarkan hasil validasi yang 

telah dilakukan didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Validasi Soal 

N

o 

Aspek 

yang 

dinilai 

Frekuensi Skor 

1 2 3 

1 Aspek 

Materi 
16 24 20 

2 Aspek 

Konstruk 
9 3 6 

Jumlah skor: 

Jumlah skor 

maksimal: 

25 

28 

27 

28 

26 

28 

P (%) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

 x 100% 

89,28

% 

96,42

% 

92,85

% 

Persentase 

rata-rata 
92,85% 

 Persentase rata-rata dari data yang 

diperoleh dari hasil validasi soal 

menunjukan angka 92,85%. Hal ini 

menyatakan bahwa soal geometri 

berdasarkan teori Van Hiele ‘sangat valid’ 

untuk digunakan sesuai dengan konversi 

tingkat pencapaian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dari 30 siswa diperoleh 

hasil sebagai berikut:  

 
 

Gambar 1. Level Berpikir Geometris 

Siswa 
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sebanyak 2 siswa belum mencapai level 0, 

1 siswa berada pada level 0 (visualisasi), 6 

siswa berada pada level 1 (analisis), 16 

siswa berada pada level 2 (deduksi 

informal), 3 siswa berada pada level 3 

(deduksi) dan 2 siswa berada pada level 4 

(rigor). 

Berdasarkan metode yang digunakan, 

siswa dikatakan lulus level jika jika 

berhasil menjawab minimal satu soal 

dengan jawaban lengkap dan benar dari 

dua soal dari tiap level yang diberikan. 

Siswa yang belum mencapai level 0 level 

berpikir geometris Van Hiele sebesar 

6,66%. Siswa yang baru mencapai pada 

level 0 sebesar 3,33%, yang berarti siswa 

hanya bisa menyelesaikan soal sampai 

pada level 0 saja. Siswa yang hanya 

mencapai level 1 sebanyak 20%. Pada 

level 2 sebanyak 53,33% siswa dapat lulus 

level dari soal yang diberikan. Level 3 

sebanyak 10% siswa berhasil lulus level 

dari soal yang diberikan. Level 4 sebanyak 

6,66% siswa yang berhasil lulus level 

pada level 4 ini.  Hal ini menunjukan 

kemampuan geometris siswa SMP 

Muhammmadiyah 3 Kota Semarang 

berada pada level 2 menurut teori Van 

Hiele yakni sebanyak 53,33%, didominasi 

pada tahap siswa mampu memahami 

hubungan antar bangun, namun 

penafsirannya masih berdasarkan definisi 

umum. 

Setelah diketahui tingkat level 

berpikir siswa berdasarkan teori Van 

Hiele, selanjutnya dilakukan wawancara 

dengan pertanyaan terbuka kepada siswa  

untuk meminta informasi terkait jawaban 

dari soal-soal yang sudah diberikan. Pada 

tahap ini, dalam tiap-tiap level diambil 

satu siswa untuk diwawancarai.  

Subjek yang tidak mencapai level 0 

atau pre visualisasi yaitu SB0  

 

SB0 dalam menyelesaikan soal 

menyatakan bahwa sudah lupa & tidak 

begitu memahami materi bangun ruang 

sisi datar sebagaimana yang telah 

dipelajari pada kelas dan semester 

sebelumnya. SB0 merasa kesulitan dalam 

mengenal hingga menyebutkan bangun 

ruang sisi datar yang telah diberikan. 

Akibatnya SB0 kesulitan dalam 

mengerjakan soal pada level 0, dan tidak 

bisa untuk menyelesaikan soal pada level 

1. 

Subjek level 0 (visualisasi) yaitu 

S0,  

 
S0 dapat menyelesaikan soal-soal 

visualisasi bangun ruang sisi datar dengan 

baik. Dalam hal visualisasi S0 mengenal 

bangun ruang sisi datar dengan baik 

beserta karakteristiknya. Namun, S0 

belum mengerti terkait dengan sifat-sifat 

yang dimiliki suatu bangun ruang sisi 

datar secara spesifik, S0 mengatakan 

bahwa harus ada pendampingan pada saat 

pengerjaan soal agar S0 dapat 

menyelesaikan soalnya dengan baik. Oleh 

karen itu, S0 kesulitan menyelesaikan 

soal-soal selanjutnya. 

Untuk subjek yang mencapai level 1 

(analisis) yaitu S1  
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S1 mampu mengetahui karakteristik dan 

sifat-sifat bangun ruang namun belum 

secara mendalam. S1 menyatakan untuk 

menjawab soal selanjutnya harus 

dibimbing dikarenakan S1 masih belum 

memahami hubungan antar suatu bangun 

ruang sisi datar. 

Subjek level 2 (deduksi informal) 

yakni S2  

 
 

 
S2 telah memahami hubungan antar suatu 

bangun, namun penafsirannya masih 

berdasarkan desfinisi umum. Untuk 

mencapai soal selanjutnya S2 menyatakan 

belum cukup mampu untuk mendefisikan 

sebuah teorema atau aksioma yang belum 

didefinisikan. 

Subjek S3 yang mampu mencapai 

pada level 3 (deduksi)  

 

 
S3 telah memahami unsur-unsur yang 

tidak didefinisikan, S3 dapat 

menyelesaikan soal bangun ruang sisi 

datar dengan beberapa unsur belum 

terdefinisikan dengan jelas. S3 

menyatakan bahwa dalam menyelesaikan 

soal sampai pada level ini menggunakan 

logika dan penalaran, sehingga S3 

berhasil menyelesaikan soal sampai pada 

level 3 dengan baik.  

Subjek S4 telah mencapai level 4 

(rigor).  
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 Pada level 4 ini, subjek dapat 

memahami betapa pentingnya ketepatan 

dari hal-hal yang paling mendasar. S4 

mampu menyelesaikan soal sampai pada 

level 5 dengan baik. S4 menyatakan 

bahwa dalam menyelesaikan soal 

geometri akan lebih mudah jika sudah 

memahami dasar dan konsep sebuah 

geometri. Untuk dapat mencapai level ini 

S4 mengasah kemampuannya dengan 

sering mengerjakan Latihan soal bidang 

geometri.  

Perbedaan dari keenam subjek 

menunjukan bahwa kemampuan berpikir 

geometris dari setiap siswa berbeda. Van 

De Walle (2008) dalam bukunya 

menyatakan bahwa, tidak semua orang 

cara berpikir tentang ide ide geometri itu 

menggunakan cara yang sama. Namun, 

kita semua dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan kemampuan dalam 

konteks geometri. 

Dalam meningkatkan kompetensi 

siswa dalam memahami geometri 

khususnya materi bangun ruang sisi datar 

perlu adanya sebuah inovasi dalam 

pembelajaran. Peran guru dalam hal ini 

sangat diperlukan, guru diharapkan 

mampu menciptakan pembelajaran yang 

kreatif, inovatif dan mudah dipahami oleh 

siswa, misalnya dengan menggunakan 

inovasi media pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran dinilai dapat 

membangkitkan keinginan dan minat 

siswa dalam belajar serta dapat 

memotivasi siswa dan mempengaruhi 

psikologis siswa (Vawanda & Zainil, 

2023). Media pembelajaran dapat 

berbentuk media online maupun offline. 

Media pembelajaran offline misalnya, 

guru menyiapkan suatu media berupa 

benda berbentuk bangun ruang sisi datar, 

dalam hal ini media pembelajaran 

digunakan sebagai perantara komunikasi 

guru dengan siswa untuk dapat 

menemukan konsep geometri dan 

mengarahkan siswa dalam 

mengemukakan pendapatnya untuk 

berdiskusi bersama (Hasanah, 2020.) 

Media pembelajaran online dapat berupa 

web, e-modul dan lain sebagainya, dalam 

hal ini siswa yang mempunyai tipe belajar 

digital akan lebih mudah memahami 

materi geometri bangun ruang sisi datar. 

Selain media pembelajaran, 

penerapan model pembelajaran Van Hiele 

juga dapat digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran. Siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir 

geometrisnya menggunakan teori Van 

Hiele. Dengan menggunakan teori 

berpikir Van Hiele siswa dapat 

mengkomunikasikan ide-de dan 

pendapatnya. Terdapat indikator dalam 

setiap level berfikir geometris Van Hiele, 

hal ini dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuannya. 

 
SIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan hasil, siswa yang belum 

mencapai level 0 level berpikir geometris 

Van Hiele sebesar 6,66%. Siswa yang 

baru mencapai pada level 0 sebesar 

3,33%, siswa yang hanya mencapai level 

1 sebanyak 20%, siswa yang mencapai 

level 2 sebanyak 53,33%, pada level 3 

sebanyak 10% dan level 4 sebanyak 

6,66%. 

Tingkat berpikir geometris Van Hiele 

SMP Muhammmadiyah 3 Kota Semarang 

secara umum berada pada level 2 yakni 

sebesar 53,33%. Pada level 2 ini siswa 

mampu mampu memahami hubungan 
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antar bangun ruang sisi datar, namun 

penafsirannya masih berdasarkan definisi 

umum. 

 Berdasarkan wawancara, siswa 

merasa masih kesulitan dalam 

menyelesaikan persoalan dengan unsur-

unsur yang tidak terdefinisi, beberapa 

siswa menyatakan bahwa mereka perlu 

bimbingan dalam menyelesaikan 

persoalan tersebut.  

Peran guru dalam meningkatkan 

kompetensi siswa sangat dibutuhkan, guru 

harus memperhatikan kemampuan 

berpikir geometris setiap siswa dalam 

pembelajaran geometri. Guru diharapkan 

mampu menciptakan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

geometris siswa misalnya dengan 

membuat media pembelajaran yang 

kreatif, inovatif dan mudah dipahami. 

Media pembelajaran dinilai dapat 

memotivasi siswa, membangkitkan 

keinginan dan minat siswa dalam belajar 

serta dapat mempengaruhi psikologis 

siswa (Vawanda & Zainil, 2023).  
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